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ABSTRAK

Variabilitas dan perubahan iklim mengakibatkan terjadinya kesenjangan pola penghidupan masyarakat
khususnya dalam memproteksi ketersediaan pangan, kesehatan, jejaring sosial, dan bencana alam. Ada
banyak hal yang telah direkomendasikan untuk masyarakat lokal, namun memahami pola kehidupannya
sebagai bagian dari mitigasi dan adaptasi perlu dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk mengukur kerentanan
penghidupan masyarakat lokal karena paparan perubahan iklim di kawasan Teluk Tomini. Penelitian
menggunakan pendekatan survei yang dilaksanakan pada Agustus - Oktober 2024 di Bone Bolango Provinsi
Gorontalo dan Bolaang Mongondow Selatan Provinsi Sulawesi Utara. Sampel penelitian berjumlah 200
orang petani pada klaster komoditi pangan utama (padi dan jagung). Data penelitian dianalisis dengan
analisis Livelihood Vulnerability Index-Intergovernmental Panel on Climate Change (LVI-IPCC). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: kerentanan penghidupan di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan lebih
rentan dibandingkan dengan Kabupaten Bone Bolango, dengan nilai indeks LVI 0,343 (rentan) berbanding
0,294 (cukup rentan), yang ditunjukkan dari tingginya nilai indeks sub-komponen bencana alam dan
keragaman iklim, kesehatan, pangan, dan sosio-demografi. Demikian juga LVI-IPCC memiliki kerentanan
lebih tinggi dengan nilai indeks 0,026 berbanding -0,006 pada eksposur dan kapasitas adaptif; dan indeks
ketahanan pangan Kabupaten Bone Bolango lebih tahan dibandingkan dengan Bolaang Mongondow
Selatan. Meningkatnya eksposur terkait variabilitas iklim dan bencana alam yang dibarengi dengan
menurunnya kapasitas adaptif masyarakat berdampak pada kerentanan pola penghidupan di Bolaang
Mongondow Selatan yang terpengaruh paparan perubahan iklim. Temuan ini mengimplikasikan bahwa
penguatan kapasitas adaptif sangat penting dalam mengurangi kerentanan penghidupan akibat peningkatan
eksposur, olehnya pola penghidupan masyarakat lokal perlu terintegrasi strategis dalam mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim setiap daerah di kawasan Teluk Tomini.
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ABSTRACT

Variability and climate change have caused a gap in people's livelihood patterns, especially in protecting
the availability of food, health, social networks, and natural disasters. There are many things that have
been recommended for the locals, but understanding their life patterns as part of mitigation and adaptation
needs to be done. The purpose of this study is to measure the vulnerability of local community livelihoods
due to exposure to climate change in the Tomini Bay area. The research uses a survey approach carried
out in August to October 2024 in two regencies, namely Bone Bolango Gorontalo Province and South
Bolaang Mongondow North Sulawesi Province. The research sample consisted of 200 farmers in the main
food commodity cluster, rice and corn. Research data was analyzed with Livelihood Vulnerability Index-
Intergovernmental Panel on Climate Change (LVI-IPCC) analysis. The research results show that: (1) the
vulnerability of livelihood in Bolaang Mongondow Selatan Regency is more vulnerable compared to Bone
Bolango Regency, with an LVI index value of 0.343 (vulnerable) compared to 0.294 (quite vulnerable), this
is demostrated by the high sub-component index values for natural disasters and climate diversity, health, food security
and socio-demographics. Similarly, LVI-IPCC has a higher vulnerability index value of 0.026 compared to -0.006 for
exposure and adaptive capacity; and (2) the food security index of Bone Bolango Regency (80.24) is more
resistant compared to Bolaang Mongondow Selatan (71.81). Increasing exposure related to climate
variability and natural disasters along with a decrease in the adaptive capacity of the community has an
impact on the vulnerability of livelihood patterns in Bolaang Mongondow Selatan which is affected by
exposure to climate change. This finding implies that strengthening adaptive capacity is salient in reducing
livelihood vulnerability due to increased exposure, therefore local community livelihood patterns need to
be strategically integrated in climate change mitigation and adaptation in each area in the Tomini Bay
area.
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PENDAHULUAN

Terdapat tiga indikator strategis pada kawasan terestrial Teluk Tomini, yakni (1) kawasan dengan
keanekaragaman sumberdaya alam yang melimpah baik daratan dan lautan; (2) kawasan dengan potensi
pengembangan pertanian yang menjanjikan dan berkelanjutan, serta (3) sebagai kawasan penyangga Ibu
Kota Negara (IKN) Republik Indonesia utamanya pada penyediaan pangan. Kawasan ini dilintasi garis
ekuator terbentang pada 3 provinsi (Sulawesi utara, Gorontalo dan Sulawesi Tengah). Wilayah Teluk
Tomini didominasi oleh iklim tropis dengan panjang hari hampir sama tiap tahun yang dapat memengaruhi
unsur-unsur iklim lainnya (Falah, Permana, dan Dewantara, 2023). Di samping sangat strategis untuk
pengembangan pertanian, namun memiliki kecenderungan mengalami kerentanan karena dipengaruhi
perubahan iklim utamanya pada pertanian pangan (Nurdin, 2018; Satria et al., 2022). Seperti meningkatnya
frekuensi dan keparahan kekeringan (Rusmayadi, Salawati, dan Suparwata, 2023), bencana banjir, badai
angin, kelembaban tinggi, erosi, longsor dan lainnya yang diakibatkan oleh perubahan iklim.
Ketidakstabilan pada kondisi iklim dapat menimbulkan dampak negatif terhdap eksistensi pertanian. Hal
ini akan berdampak pada kerentanan masyarakat petani terhadap pola penghidupan di kawasan Teluk
Tomini. Terganggunya pola pencaharian masyarakat dapat menurunkan tingkat pendapatan (Aldi,
Nurhayati, dan Putri, 2021; Azzi dan Komarudin, 2021), yang berkorelasi pada minimnya kesejahteraan
masyarakat petani. Masyarakat dapat melakukan penyesuaian diri terhadap perubahan-perubahan iklim
tersebut. Antisipasi diperlukan untuk menghindari dari kerentanan rumah tangga terhadap kesehatan,
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jejaring sosial, bencana alam, dan utamanya pada pemenuhan pangan keluarga. Hal ini untuk menumbuhkan
indeks ketahanan pangan yang kuat, resiliensi terhadap gangguan maupun paparan perubahan iklim.

Nilai Indeks Ketahanan Pangan (IKP) yang ditunjukkan pada kabupaten/kota di kawasan Teluk
Tomini masih mencapai >75,68. Namun dinamika yang ditunjukkan berfluktuasi apalagi di dua lokasi
Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo dan Bolaang Mongondow Selatan Provinsi Sulawesi Utara.
Data perkembangan IKP dari aspek ketersediaan pangan mengalami penurunan >1% pada tahun 2022 dan
meningkat hanya 0,59% pada tahun 2023. Pada tahun 2022, IKP Kabupaten Bone Bolango mencapai 78,84
terjadi penurunan di tahun 2023 mencapai 78,27, sedangkan IKP Bolaang Mongondow Selatan tahun 2022
mencapai 67,75 mengalami peningkatan di tahun 2023 mencapai 72,88. Sayangnya selang tahun 2021-2023
ini terjadi penurunan pada indikator ketersediaan, keterjangkauan, dan pemanfaatan pangan, yang
mengindikasikan kerentanan pangan perlu diperhatikan dan dipertimbangkan untuk resistensi masyarakat
(Badan Pangan Nasional, 2022, 2023, 2024). Indikator IKP di kawasan Teluk Tomini harus menjadi
perhatian khusus dan perlu tindakan preventif dan adaptif spesifik lokasi. Apalagi terkait kesehatan
masyarakat dan pangan. Paparan cemaran bahan pangan dapat meningkat karena dipengaruhi kondisi iklim
yang turut mendukung pertumbuhan dan perkembangbiakan patogen, seperti Aspergillus. Hal ini dapat
mengganggu keamanan produk pertanian khususnya padi dan jagung serta pola penghidupan utamanya dari
komponen kesehatan masyarakat (Ajmal et al., 2022; Jallow et al., 2021; Moretti, Pascale, dan Logrieco,
2019).

Terganggunya penghidupan ini berakibat pada kemampuan meresiliensi pangan di masyarakat
menjadi rendah (Béné et al., 2023; Lubis et al., 2023; Maliati dan Chalid, 2021; Wardhana dan Ramayuda,
2023). Apalagi kawasan Teluk Tomini ini yang menunjukkan laju pertumbuhan penduduk rata-rata 1,29%
per tahunnya (BPS 2023a, 2023b, 2023c). Tentu ini akan menjadi pemicu terjadi kerentanan pangan
masyarakat. Secara berkelanjut, bila tidak dilakukan pendampingan dan pengukuran terhadap penghidupan
masyarakat maka akan menimbulkan kerawanan sistem mata pencaharian di kawasan ini, baik terhadap
pangan, sosial-ekonomi, kesehatan, budaya, dan ancaman bencana alam.

Kerentanan penghidupan rumah tangga masyarakat dapat diidentifikasi dengan melakukan
pengukuran dengan menggunakan Livelihood Vulnerability Index (LVI). Paparan yang lama karena
perubahan iklim dapat mengganggu sistem penghidupan petani di wilayah Teluk Tomini. Variabilitas tidak
menentu dan fluktuasi ekstrem dapat berdampak fatal pada pola penghidupan masyarakat sebagai petani.
Gagal panen, produksi yang rendah, munculnya ledakan hama-penyakit, kerusakan lahan akibat erosi,
perluasan lahan kritis dapat terjadi karena paparan perubahan iklim dan juga diperkuat dengan pola perilaku
petani. Memahami secara lebih holistik dilakukan dengan pendekatan Livelihood Vulnerability Index-
Intergovernmental Panel on Climate Change (LVI-IPCC), untuk memetakannya bagian mana wilayah
rentan karena paparan perubahan iklim tersebut. Dalam hal ini upaya adaptasi dan mitigasi diperlukan untuk
menghindari perluasan dampak paparan. Oleh karena itu untuk memetakan kerentanan penghidupan
masyarakat petani maka penelitian ini bertujuan untuk mengukur kerentanan penghidupan masyarakat lokal
karena paparan perubahan iklim di kawasan Teluk Tomini dengan skema indeks L VI, utamanya pada klaster
Bone Bolango Provinsi Gorontalo dan Bolaang Mongondow Selatan Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian
ini berimplikasi pada kemampuan masyarakat dalam meningkatkan kapasitas adaptasi, sensitifitas dan
eksposur.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di kawasan Teluk Tomini di dua Kabupaten yakni Kabupaten Bone Bolango
Provinsi Gorontalo, dan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan Provinsi Sulawesi Utara (Gambar 1).
Riset dilakukan di Bulan Agustus-Oktober 2024, dengan menggunakan pendekatan survei. Untuk
membandingkan tingkat LVI dua Kabupaten ini menggunakan 200 sampel masyarakat petani. Penentuan
sampel menggunakan metode non-probability sampling, karena jumlah populasi petani jagung dan padi
tidak diketahui. Dasar pertimbangan sampel dengan kriteria bahwa petani telah memiliki pengalaman
bertani lebih dari 10 tahun dan berpotensi terdampak risiko kerentanan akibat perubahan iklim, banjir
maupun kekeringan. Oleh karena itu, peneliti menerapkan quota sampling sebesar 100 sampel di Kabupaten
Bone Bolango dan 100 sampel di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, dan diambil secara acak hingga
kuota terpenuhi. Sampel ini merupakan masyarakat lokal pesisir Teluk Tomini yang berprofesi sebagai
petani pangan utamanya pada 2 komoditi pangan utama yakni padi dan jagung. Data dikumpulkan melalui
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observasi, survei juga interview responden. Data dianalisis dengan model LVI-IPCC, yang merujuk
terhadap ketahanan mata pencaharian karena mengalami paparan perubahan iklim dan kemampuannya
bertahan atau meningkatkan kesejahteraan dan menjalankan fungsi-fungsi sosial. Dalam analisis LVI-IPCC
menggunakan 7 komponen utama yang kemudian dikategorikan menjadi 3 indikator pengaruh, yakni: (1)
Eksposur meliputi indikator bencana alam & keragaman iklim; (2) Sensitivitas meliputi kesehatan, pangan,
air; dan (3) kapasitas adaptif terdiri dari sosio-demografi, jejaring sosial, strategi mata pencaharian.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Untuk mengukur atau menilai tingkat LVI menggunakan prosedur yang dikemukakan oleh (Hahn,
Reiderer, dan Foster, 2009; Marseva, Putri, dan Ismail, 2016), berikut beberapa persamaan dan langkahnya:
Persamaan pertama;

Index Sd—Smin

~ Smax—-Smin

di mana: Indexgy; = Indeks bagian-elemen; Sd = Value bagian-elemen; Smin = Value terkecil; dan Smax
= Value terbesar

Persamaan ke-dua;

2ieq Index sdi
n

Md =

di mana: Md = Value elemen utama; Index Sd = Indeks sub-elemen; dan n = total sub-elemen
Persamaan ke-tiga;

Y wmi.Mdi

7 .
i—qwmi

Lvid =

di mana: LVId = LVI kelompok; wmi = pembobotan sub-komponen; Mdi = Value elemen utama

Diterbitkan oleh,
Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Politeknik Pembangunan Pertanian Gowa 115



Jurnal Agrisistem : Sosek dan Penyuluhan, Volume 21 Nomor 2, Desember 2025 Suparwata et al.
Persamaan ke-empat;

WSDPSPPE 4+ wLSHSE + wHAY + WSNSNE + WFFE + wwWe + WNDCNPCVe

Lvid = WSDP + WLS + WH + WSN + WF + WW + WNDC

di mana: SDP = Profil Sosio-Demografi; SN = Jejaring Sosial; LS = Strategi Penghidupan; NDV = Bencana
Alam & Variabilitas Iklim; H = Kesehatan; F = Pangan; dan W = Air

Interpretasi tingkat kerentanan LVI masyarakat akibat paparan perubahan iklim berada pada interval O
artinya sangat tak rentan hingga skala 0,5 artinya sangat rentan (Hahn et al. 2009). Hasil dari pengukuran
LVI selanjutnya diklasifikasikan pada 3 kategori utama yakni eksposur, sensitivitas dan kapasitas adaptif.
Hal ini untuk mengukur nilai LVI-IPCC di kawasan Teluk Tomini.

Persamaan ke-lima;
LVI —IPCCd = (ed — ad) * sd

di mana: LVI-IPCCd = kerentanan penghidupan dalam kerangka IPCC; Ed = total skor eksposur; Ad = total
skor kapasitas adaptif; dan Sd = total skor sensitivitas

Penjabaran atas hasil analisis LVI-IPCC apabila nilai pengukuran mendekati 1 berarti semakin
rentan, dan apabila nilai pengukuran mendekati -1 berarti tidak terlalu rentan terhadap paparan iklim di
kawasan Teluk Tomini. Pengukuran LVI-IPCC mendekati 1 berarti diupayakan penanganan yang serius
terhadap masyarakat yang terpapar perubahan iklim dari 7 indikator utama kerentanan penghidupan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerentanan Penghidupan Masyarakat Lokal di Teluk Tomini

Indeks kerentanan penghidupan (LVI) ialah pendekatan analitis dalam mengukur kerentanan, yang
memanfaatkan sejumlah indikator guna menilai tingkat paparan masyarakat pada elemen ekposur,
kepekaan, dan kemampuan adaptasinya akibat dampak dari iklim (Chau et al., 2023; Hahn et al., 2009).
Penelitian ini menggunakan tujuh komponen utama dalam mengukur tingkat kerentanan rumah tangga
terhadap perubahan iklim yang kemudian dikelompokkan kedalam tiga kategori yakni Eksposur,
Sensitivitas dan Kapasitas Adaptif. Hasil tingkat kerentanan yang diukur dengan metode LVI. Hasil
perhitungan nilai LVI pada setiap sub komponen dan elemen utama dengan menstandarisasikan pada setiap
sub elemen wilayah yang dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah sub komponen untuk menghasilkan nilai
komponen utama. Kajian kerentanan disajikan dalam penelitian ini merupakan perbandingan pada dua
Kabupaten di Teluk Tomini, yaitu Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan dan Kabupaten Bone Bolango.
Berdasarkan hasil analisis LVI menunjukkan perbedaan cukup signifikan dalam indeks kerentanan
penghidupan antara Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan dan Kabupaten Bone Bolango, terutama pada
beberapa komponen utama (Lihat Tabel 1).

Tabel 1. Hasil analisis LVI

Index Sub-Komponen Nilai Komponen dan Kriteria
Komponen Sub-Komponen Bolaang Bone Bolaang Bone
Utama Mongondow Bolaneo Mongondow Bolango
Selatan £ Selatan £
Rerata kejadian banjir 0,37 0,12
Bencana Presentase RT yang mengalami
alam & kerusakan aset fisik akibat banjir 0,07 0,08 0,320 ?(’:zulkgu
keragaman Rerata RT mengalami kekeringan 0,37 0,20 (Rentan) p
o . rentan)
iklim Rerata RT mengalami terluka &
. 0,03 0,05
kematian dalam cuaca buruk
Rerata penerimaan pelayanan dan 0.81 0.84 0411 0.456
sarana prasarana kesehatan
Kesehatan o (Sangat (Sangat
% RT anggotanya terkena
. : 0,06 0,15 rentan) rentan)
penyakit kronis
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% RT anggotanya tidak bekerja

disebabkan sakit 0,03 0,11
% RT mendapatkan bahan pangan
di lahan sendiri 0,29 0,25
RT yang sebagian besar makanan 0,422 0.342
Pangan diperoleh dari berburu atau 0,33 0,11 (Sangat (I’{entan)
memancing rentan)
% RT tidak menjual dalam
mendapatkan pangan lain 0.91 0,69
% RT menggunakan pengairan
alami 0,66 0,60 0,139 0,197
Air % RT menjumpai permasalahan 0.05 0.05 (Kurang (Kurang
air ’ ’ rentan) rentan)
% RT tidak melakukan stok air 0,43 0,49
% kepala RT tidak bersekolah 0,49 0,37 0.406
Sosio- Rerata rasio beban tanggungan 0,66 0,42 (éanga ¢ 0,332
0,
demografi % RT anggotanya membutuhkan 022 0,05 rentan) (Rentan)
penanganan khusus
o RT . memperoleh bantuan 0.26 0.45 0.168 0.265
Jejaring pemerintah (Kuran (Cuku
Sosial RT memperoleh pertolongan & p
. 0,15 0,08 rentan) rentan)
melalui tetangga & saudara
% RT dan anggota keluarga
bekerja di luar masyarakat 0,16 0,09
Strategi mata % RT pendapatannya bertumpu 0,150 0,113
. . . 0,46 0,34 (Kurang (Kurang
pencaharian  dari pertanian
. . rentan) rentan)
% RT mata penghidupannya di
. 0,41 0,65
luar pertanian
0,294
Nilai Livelihood Vulnerability Index (LVI) tiap Kabupaten ?}feﬁan) (Cukup
Rentan)

Sumber: Data olahan LVI, 2024

Hasil analisis LVI pada komponen kerentanan menunjukkan perbedaan nilai indeks yang terdapat
pada beberapa indikator penyusun komponen utama (Tabel 1). Nilai LVI Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan sebesar 0,343 (kategori rentan), sedangkan Bone Bolango sebesar 0,294 (kategori cukup rentan).
Secara empiris indeks LVI di Kabupaten Bone Bolango lebih rendah dibandingkan Bolaang Mongondow
Selatan, yang berkorelasi pada kerentanan penghidupan masyarakat di dua Kabupaten tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa paparan perubahan iklim lebih dirasakan oleh masyarakat di Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan, sehingga sistem penghidupannya lebih rentan. Secara lebih rinci dapat dijabarkan
berikut:

Bencana Alam dan Variabilitas Iklim

Hasil penelitian (Tabel 1), menunjukkan bahwa Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan memiliki
skor lebih tinggi (0,320/rentan) dibandingkan dengan Bone Bolango (0,219/cukup rentan). Interpretasi
perbandingan mengindikasikan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan memiliki rata-rata nilai rentan
lebih tinggi dari tiga sub-komponen penyusun utama yakni rata-rata kajadian banjir (0,37), kerusakan aset
fisik akibat banjir (0,07), dan paparan musim kekeringan (0,37), sedangkan Kabupaten Bone Bolango rata-
rata nilai indeks yang tinggi hanya pada dampak kematian atau terluka akibat cuaca yang buruk (0,05). Hal
ini memberikan gambaran bahwa kerentanan bencana alam dan variabilitas iklim lebih rentan di Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan.

Kesehatan

Pada komponen kesehatan di dua Kabupaten (Tabel 1), menunjukkan indeks yang sangat rentan, nilai
indeks LVI di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan sebesar 0,411 (sangat rentan) dan Bone Bolango
sebesar 0,456 (sangat rentan). Dari aspek kesehatan mengindikasikan adanya kerentanan masyarakat yang
didukung dari hasil indeks tiap sub-komponen dari pelayanan kesehatan (0,81 ; 0,84), bagian dari
keluarganya menderita penyakit kronis (0,06 ; 0,15), dan keluarganya tidak dapat bekerja disebabkan
terserang penyakit (0,03 ; 0,11). Namun, di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan menunjukkan
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kerentanan lebih rendah dari aspek anggota keluarga yang sakit kronis (0,06) dan rumah tangga yang
anggota keluarganya tidak bekerja karena menderita sakit (0,03), sedangkan untuk pelayanan kesehatan
memiliki nilai relatif sama. Hal ini mengindikasikan pada indikator kesehatan meskipun nilai komponen
realtif sama berada pada kriteria sangat rentan, namun Kabupaten Bone Bolango memiliki kerentanan lebih
tinggi dibandingkan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.
Pangan

Pada aspek kebutuhan akan pangan (Tabel 1), menunjukkan kerentanan lebih tinggi terdapat di
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan dengan nilai indeks 0,422 (sangat rentan), sedangkan Kabupaten
Bone Bolango mempunyai value indeks LVI yakni 0,342 (rentan). Hal senada juga dilaporakan oleh Hunt
dan Watkiss (2011); Suroso et al. (2011), bahwa pada komponen komponen pangan juga kesehatan pada di
beberapa kabupaten/kota khususnya bagian pesisir di Indonesia memiliki tingkat kerentanan yang tinggi.
Terdapat kecenderungan rumah tangga yang tidak menjual hasil panen pangan untuk membeli pangan lain
di Bolaang Mongondow Selatan (0,91) lebih tinggi dibandingkan dengan Bone Bolango (0,69).
Ketergantungan pangan dengan persentase rumah tangga di Bolaang Mongondow Selatan Provinsi
Sulawesi Utara yang mendapatkan makanan dari lahan sendiri sebesar 0,29, lebih tinggi dari Bone Bolango
yang sebesar 0,25. Hal ini mengindikasikan diperlukan upaya lebih optimal untuk Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan dalam upaya pemenuhan pangan untuk keluarga agar terhindar dari kerentanan bahan
pangan. Seperti halnya meningkatkan indeks pertanaman komoditi pangan utama (jagung dan padi),
memanfaatkan irigasi teknis, proteksi usahatani dengan penerapan sistem usahatani konservasi (SUK),
pertanian organik, penerapan Good Agricultural Practices (GAP), dukungan kebijakan, dan sistem terpadu
pangan berkelanjutan. Upaya adaptasi diperlukan karena wilayah ini dodiminasi oleh rawan kejadian
bencana alam.
Air

Pada komponen kerentanan terhadap ketersediaan air (Tabel 1), menunjukkan indeks yang kurang
rentan di dua Kabupaten, yang menggambarkan indeks air dalam kondisi yang aman. Pada komponen Air,
pada dua lokasi penelitian penggunaan air alami masih mendominasi, lebih dari 60% renponden masih
menggunakan air alami (sumur dan sungai) untuk kebutuhan rumah tangga. Pada komponen air memiliki
tingkat sensitivitas yang tinggi dikarenakan penggunaan sumber air alami dapat terpapar polutan dari
bencana atau iklim sehingga memiliki kualitas air yang rendah (Rudiarto dan Pamungkas, 2020). Hal serupa
juga pada beberapa wilayah, air memiliki sinsitivitas yang tinggi karena penggunaan air alami, namun
demikian tidak terdapat konflik yang terjadi karena pemenuhan kebutuhan air di masyarakat (Likinaw,
Alemayehu, dan Bewket, 2024).
Sosio-Demografi

Pada indikator sosio-demografi (Tabel 1), menunjukkan nilai indeks Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan sebesar 0,406 (sangat rentan) lebih tinggi dibandingkan dengan Kabupaten Bone
Bolango sebesar 0,332 (rentan). Hal ini didukung oleh beberapa sub-komponen di Bolaang Mongondow
Selatan bernilai lebih tinggi dari pada Bone Bolango, baik pada kepala keluarga yang tak bersekolah, rerata
dependency ratio atau beban tanggungan dan keluarganya membutuhkan perawatan khusus. Hal ini
mengindikasikan terdapat tantangan yang berbeda terkait demografis setiap wilayah.
Jejaring Sosial

Hasil pengukuran LVI pada komponen jejaring sosial (Tabel 1), menggambarkan perbedaan nyata.
Masyarakat di Kabupaten Bone Bolango memiliki nilai kerentanan lebih tinggi sebesar 0,265 (cukup rentan)
dari pada Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan sebesar 0,168 (kurang rentan). Hal Ini diindikasikan dari
indikator pengharapan bantuan pemerintah lebih tingi di Bone Bolango dibandingkan dengan Bolaang
Mongondow Selatan. Namun persentase rumah tangga yang meminta bantuan dari tetangga atau saudara
lebih tinggi di Bolaang Mongondow Selatan dibandingkan Bone Bolango. Hasil ini memberikan gambaran
bahwa ketergantungan pada jaringan sosial lokal di Bolaang Mongondow Selatan lebih tinggi dari
kabupaten Bone Bolango. Artinya kehidupan masyarakat ini masih mengalami ketergantungan dan
membutuhkan solidaritas sosial dari tetangga serta kerabat dalam kehidupan bermasyarakat.
Strategi Mata Pencaharian

Hasil LVI pada strategi mata pencaharian kedua Kabupaten (Tabel 1), menunjukkan indeks yang
kurang rentan, nilai LVI sebesar 0,150 berbanding 0,113. Namun meskipun memiliki kriteria yang sama-
sama kurang rentan terdapat dua indikator sub-komponen di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
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nilainya lebih tinggi yakni pada persentase rumah tangga yang bekerja ke luar (0,16), dan rumah tangga
yang pendapatannya bergantung pada pertanian (0,46). Berbanding dengan nilai LVI di Kabupaten Bone
Bolango yang tinggi hanya pada indikator persentase rumah tangga yang mata pencahariannya selain
pertanian. Dibutuhkan pola penghidupan yang mendukung masyarakat lokal untuk dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan pendapatannya. Banyaknya masyarakat yang bekerja ke luar
Kabupaten mengindikasikan kekurangan lapangan pekerjaan, sehingga dibutuhkan dukungan pemerintah
untuk dapat andil meningkatkan kesejahteraan dan hidup layak masyarakat.

Selanjutnya, pengelompokan komponen-komponen dalam penelitian ini dilakukan ke dalam tiga
kategori utama, yaitu eksposur, sensitivitas, serta kapasitas adaptif. Ketiga kategori tersebut divisualisasikan
dalam diagram laba-laba (Gambar 2). Hal ini untuk memetakan tingkat kerentanan setiap komponen utama
di lokasi penelitian, dan memudahkan memahami kondisi faktual masyarakat di Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan dan Kabupaten Bone Bolango.

=s== K abupaten Bolaang Mongondow Selatan ==s== K abupaten Bone Bolango - " i
. - ) - —a==K abupaten Bolaang Mongondow Selatan

=== K abupaten Bone Bolango

Eksposur

0,400

Strategi Mata

; Kesehatan
Pencaharian °

d v
Jejaring Sosial ® ) Pangan

Kapasitas

Adaptif

— ...
Sensitivitas

Sosio-Demografi

Gambar 2. Diagram Spider Indeks LVI (Kiri) dan Model LVI-IPCC (Kanan)

Hasil analisis (Gambar 2-kiri), menunjukkan adanya kontribusi tingkat kerentanan yang berbeda pada
kedua lokasi penelitian. Sosio-demografi berkontribusi paling tinggi terhadap kerentanan di Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan dengan nilai indeks sebesar 0,406, sedangkan di Kabupaten Bone Bolango,
komponen kesehatan menunjukkan kerentanan tertinggi dengan nilai indeks mencapai 0,456. Temuan ini
mengindikasikan adanya variasi faktor dominan yang mempengaruhi kerentanan antar wilayah. Misalnya
pada kondisi sosio-demografi yang dapat disebabkan oleh perbedaan kondisi sosial-ekonomi lokal,
pendidikan rumah tangga, penghidupan ke luar desa, kompleksitas akulturasi budaya, solidaritas sosial dan
struktur komunitas yang ada di kedua Kabupaten tersebut. Demikian halnya pada aspek kesehatan yang
disebabkan oleh pelayanan kesehatan yang diterima relatif sulit namun tetap bisa menerimanya. Maka,
diperlukan layanan kesehatan yang sigap, cepat, dan tepat untuk masyarakat utamanya pada masyarakat
kecil di pedesaan.

Hasil perhitungan L VI selanjutnya diintegrasikan ke dalam model LVI-IPCC (Gambar 2-kanan), dan
data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa komponen sensitivitas memiliki kontribusi terbesar terhadap
kerentanan di Kabupaten Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan dan Bone Bolango, dengan nilai rata-
rata masing-masing sebesar 0,324 dan 0,331. Namun, di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan memiliki
nilai eksposur paling tinggi sebesar 0,320 berbanding 0,219 di Kabupaten Bone Bolango yang
dikontribusikan oleh elemen bencana alam & keragaman iklim. Berdasarkan hasil analisis menggunakan
model LVI-IPCC, diperoleh nilai indeks kerentanan untuk Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan sebesar
0,026 dan Kabupaten Bone Bolango sebesar -0,006. Kedua kabupaten tersebut termasuk dalam kategori
tidak rentan menurut skala indeks kerentanan model LVI-IPCC, yang berkisar -1 (tak rentan) sampai +1
(sangat rentan) (Hahn et al., 2009). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat perbedaan
kontribusi komponen sensitivitas, tingkat kerentanan keseluruhan di kedua kabupaten masih berada pada
tingkat yang rendah, yang berkaitan dengan karakteristik adaptif dan resources lokal di setiap wilayah.

Table 2. Hasil Perhitungan Model Indeks LVI-IPCC
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Nilai Indeks Tiap Kabupaten

. Bolaang
Kategori Kerentanan Kompoenen Penyusun Mongondow Bone Bolango
Selatan
Bencana alam dan
Eksposur variabilitas iklim 0,320 0,219
Sosial demografi, jejaring
Kapasitas Adaptif sosial, strategi mata 0,241 0,237
pencaharian
Sensitivitas Akses ke pangan, air, 0,324 0,331
kesehatan
Nilai LVI-IPCC 0,026 -0,006

Sumber; Data Olahan, 2024

Bila dipertautkan pada hasil analisis (Tabel 2), bahwa Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
memiliki indeks kerentanan lebih tinggi dibandingkan dengan Kabupaten Bone Bolango, yang
disumbangkan dari komponen eksposur dan kapasitas adaptif. Hasil penelitian ini telah memberi indikasi
bahwa relatif rendah kapasitas adaptif di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan berkontribusi terhadap
kerentanan wilayah tersebut dalam menghadapi paparan bencana alam dan variabilitas iklim. Temuan ini
mengindikasikan bahwa relatif rendahnya kapasitas adaptif dan relatif tingginya sensitivitas secara
signifikan meningkatkan tingkat kerentanan suatu wilayah (Huong, Yao, dan Fahad, 2019). Faktor utama
yang menyebabkan tingginya kerentanan di negara-negara berkembang adalah rendahnya kapasitas adaptif,
yang sering kali menjadi pendorong utama tingkat kerentanan di wilayah tersebut (Fiissel, 2010). Laporan
penelitian lain juga menunjukkan bahwa sistem mata pencaharian di wilayah perkotaan rentan akibat
kapasitas adaptif yang rendah pada tingkat rumah tangga (Geleta et al., 2024). Selain itu, kerentanan di
kota-kota kecil disebabkan oleh keterbatasan kapasitas adaptif terhadap berbagai bentuk eksposur
(Handayani et al., 2017).

Indeks Ketahanan Pangan (IKP) Kabupaten Bone Bolango dan Bolaang Mongondow Selatan

Untuk mengkaji secara detail kerentanan pangan masyarakat maka dilakukan dengan menyandingkan
hasil penelitian LVI dengan indeks ketahanan pangan nasional (IKP). Penyandingan ini sebagai bentuk
korelasional antara kondisi ditingkat grass root dengan proyeksi nasional. Indikator yang digunakan ialah
rasio konsumsi normatif terhadap ketersediaan bersih, persentase penduduk di bawah garis kemiskinan,
persentase RT dengan pengeluaran pangan >65% terhadap total pengeluaran, persentase RT tanpa akses
listrik, persentase RT tanpa akses air bersih, angka harapan hidup, kesehatan, pendidikan, dan persentase
balita stunting (Badan Pangan Nasional, 2024). Hasil IKP nasional Kabupaten Bone Bolango dan Bolaang
Mongondow Selatan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Skor Indeks Ketahanan Pangan (IKP) Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan dan Bone Bolango

Skor IKP Prioritas .
No  Kabupaten 2022 2023 2024 Komposit Kriteria
1 Bone Bolango 78,84 78,27 80,32 6 Sangat tahan
Bolaang Mongondow 67,75 72,88 71,81 5 Tahan

Selatan
Sumber: Data diolah dari Badan Pangan Nasional, 2022; 2023; 2024

Hasil pengamatan (Tabel 3), menunjukkan bahwa IKP Kabupaten Bone Bolango dalam 3 tahun
terakhir terjadi penurunan di tahun 2023 dengan skor 78,27, namun terjadi peningkatan di tahun 2024
mencapai 80,32. Skor IKP di tahun 2024 masuk pada kategori 6 (kategori sangat tahan). IKP di Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan menunjukkan peningkatan dari tahun 2022 (67,75) mencapai 72, 88 di tahun
2023, sayangnya mengalami penurunan di tahun 2024 dengan skor 71,81. Skor IKP Bolaang Mongondow
Selatan masuk pada kriteria 5 (kategori tahan). Data IKP ini mengindikasikan bahwa Kabupaten Bone
Bolango memiliki ketahanan lebih tinggi dibandingkan dengan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.
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Hal ini didukung juga oleh hasil analisis terhadap LVI dan LVI-IPCC (Lihat Tabel 1 dan 2), yang
menunjukkan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan lebih rentan dibandingkan dengan Bone Bolango
pada komponen kerentanan pangan. Hal ini diduga karena ketersediaan lahan pangan utama sawah
Kabupaten Bone Bolango lebih luas dibandingkan dengan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan,
sehingga penyediaan pangan daerah lebih tahan dibandingkan Bolaang Mongondow Selatan yang
didominasi oleh kesesuain lahan S3 (sesuai marginal) untuk tanaman padi sawah. Minimnya ketersediaan
lahan pangan berkorelasi pada pasokan pangan yang harus didatangkan dari luar Kabupaten untuk dapat
memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Dibutuhkan bentuk pola bertani organik, penerapan irigasi
terpadu, menggunakan energi terbarukan, bertani konservasi untuk praktik pertanian berkelanjutan dan
penyediaan pangan (Harahap, Suparwata, dan Rijal, 2023; Judijanto et al., 2024; Suparwata dan Yamin,
2024). Disamping itu juga Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan menunjukkan kerentanan lebih tinggi
pada aspek bencana alam dan variabilitas iklim, ketersediaan pangan, strategi mata pencaharian dan sosio-
demografi, bila dibandingkan dengan Kabupaten Bone Bolango. Namun demikian, kedua kabupaten ini
masih tergolong tahan terhadap kerawanan pangan secara nasional.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Ketahanan masyarakat terhadap paparan perubahan iklim menunjukkan kestabilannya dalam
menjalani kehidupan yang dipengaruhi oleh bencana alam, variabilitas iklim, ketersediaan pangan, air,
kesehatan, pendukung sosio-demografi, jejaring sosial dan juga strategi mata pencahariannya. Berdasarkan
pengukuran nilai LVI menunjukkan: (1) kerentanan penghidupan masyarakat lokal Kabupaten Bone
Bolango menunjukkan kategori cukup rentan (0,294) dibandingkan dengan Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan dengan kategori rentan (0,343). Hasil ini sejalan juga dengan analisis model LVI-
IPCC yang menunjukkan Kabupaten Bone Bolango lebih tahan dibandingkan Bolaang Mongondow
Selatan, dengan nilai LVI-IPCC -0,006 berbanding 0,026. Hal ini karena nilai LVI-IPCC Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan lebih mendekati 1 dibandingkan dengan Bone Bolango; dan (2) pada Indeks
Ketahanan Pangan (IKP) di tahun 2024 Kabupaten Bone Bolango berada pada kriteria sangat tahan (IKP =
80,32), dibandingkan dengan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan pada kriteria tahan (IKP = 71,81).

Hasil ini mengindikasikan bahwa pengaruh perubahan iklim lebih besar dirasakan oleh masyarakat
di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan terutama perbedaan nilai paparan paling menonjol ditunjukkan
oleh indikator eksposur pada kriteria bencana alam dan variabilitas iklim. Perbedaan kerentanan ini terjadi
pada beberapa indiator terutama pada indikator bencana alam, variabilitas iklim, pangan, sosio-demografi,
dan jejaring sosial. Secara pemenuhan pangan Kabupaten Bone Bolango lebih stabil dibandingkan dengan
Bolaang Mongondow Selatan.

Diperlukan upaya yang adaptif setiap Kabupaten terutama pada Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan dalam pengembangan komoditi pangan utamanya tanaman padi. Meskipun ke dua wilayah ini
kesesuaian padi paling besar pada kelas sesuai marginal (S3), namun Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan memliki kerentanan lebih tinggi dibandingkan Bone Bolango. Diperlukan juga dukungan
pemerintah daerah dalam upaya peningkatan akses ke bahan pangan, air bersih, kesehatan masyarakat,
jejaring sosial, memperkuat skema penghidupan, dan antisipasi dini terhadap bencana alam.
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